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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif karena jenis data yang digunakan adalah data angka dan 

merupakan suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan 

deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, 

gagasan, para ahli, ataupun  pemahaman peneliti bedasarkan pengalamannya, 

kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta 

pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran 

(verifikasi) dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan dengan 

menggunakan data statistik.Dalam penelitian ini, peneliti akan menguji 

apakah pengumuman right issue berpengaruh terhadap return dan volume 

perdagangan. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 20 Oktober 2014, 

menggunakan data perusahaan yang tergabung dalam Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) yang melakukan pengumuman right issue di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2011-2014, sifat datanya umum dengan cara 

akses internet, sehingga penelitian ini bisa dilakukan dimana saja atau tidak 

ada spesifikasi tempat  tertentu. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Definisi populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berkenaan dengan itu, maka populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan atau emiten yang terdaftar di ISSI.
1
 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang mengeluarkan 

kebijkan right issue yang tergabung dalam Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) pada periode 2011-2014. Perusahaan yang melakukan pengumuman 

right issue selama Januari 2011 sampai Desember 2014 sebanyak 37 

perusahaan di Index Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

Beberapa kriteria yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah : 

1. Perusahan yang tergabung dalam Index Saham Syariah Indonesia 

periode 2011-2014. 

2. Tanggal pengumuman right issue. 

3. Dalam penelitian ini hanya perusahaan yang melakukan kebijakan 

right issue dan tidak melakukan corporate action lainnya seperti 

pengumuman emisi saham baru, stock split, pembagian dividen dan 

saham bonus. 

4. Selama periode pengamatan perusahaan memiliki data yang lengkap 

untuk digunakan dalam penelitian. 

 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 1999), 72. 
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Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh suatu populasi, sehingga sampel harus dapat mewakili populasi. Sampel 

yang diteliti harus mewakili gambaran yang tepat dari seluruh populasi yang 

diteliti. 

Metode penentuan sampel menggunakan purposive sampling. 

Purposive sampling yaitu sampel yang dipilih berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan tertentu atau tidak secara acak (non-probabilitas) dan dapat 

dianggap mewakili populasinya. Adapun tahapan pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Melakukan penyeleksian pada perusahaan yang menerbitkan right issue di 

Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2011 sampai 2014, terdapat 

sebanyak 37 perusahaan yang menerbitkan kebijakan right issue di Indeks 

Saham Syariah Indonesia periode 2011 sampai 2014. 

2. Setelah dilakukan penyeleksian, ternyata terdapat 2 perusahaan yang 

melakukan kebijakan lain (corporate action) seperti melakukan stock split, 

pembagian dividen, warrant yaitu Eureka Prima Jakarta Tbk (LCGP) dan 

SMR Utama Tbk (SMRU), sehingga perusahaan-perusahaan tersebut tidak 

dapat digunakan sebagai sampel penelitian. 

3. Terdapat 7 perusahaan yang tidak mempunyai data lengkap yaitu J 

Resources Asia Pasifik Tbk (PSAB), Golden Eagle Energy Tbk (SMMT), 

Perusahaam Leo Investments Tbk (ITTG), Bhuwanatala Indah Permai Tbk 

(BIPP), Bank Artha Graha Internasional Tbk (INPC), Permata Prima Sakti 
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Tbk (TKGA), dan Tanah Laut Tbk (INDX), sehingga perusahaan-

perusahaan tersebut tidak dapat digunakan sebagai sampel penelitian. 

4. Tersisa 28 perusahaan yang memiliki data lengkap, sehingga perusahaan-

perusahaan tersebut yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. 

Berikut tabel 3.1 yang menyajikan perusahaan yang melakukan 

pengumuman right issue selama periode penelitian 2011-2014. 

Tabel 3.1 

Daftar Perusahaan yang Melakukan Right Issue 

No Kode Nama Perusahaan Anouncement 

date 

1 EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk 03-Mar-2011 

2 UNTR United Tractors Tbk 03-Mei-2011 

3 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 07-Okt-2011 

4 PWON Pakuwon Jati Tbk 05-Des-2011 

5 MDLN Modernland Realty Ltd. Tbk 19-Des-2011 

6 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 06-Jan-2012 

7 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 17-Feb-2012 

8 RAJA Rukun Raharja Tbk 04-Mei-2012 

9 SMMT Golden Eagle Energy Tbk 21-Jun-2012 

10 ITTG Leo Investments Tbk 29-Jun-2012 

11 MDRN Modern Internasional Tbk 19-Okt-2012 

12 BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk 04-Des-2012 

13 HOME Hotel Mandarine Regency Tbk 05-Des-2012 

14 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk 11-Des-2012 

15 MYOH Samindo Resources Tbk 11-Des-2012 

16 CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk 12-Des-2012 

17 SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk 13-Des-2012 

18 CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk 25-Jan-2013 

19 TKGA Permata Prima Sakti Tbk 05-Mar-2013 

20 AUTO Astra Otoparts Tbk 18-Apr-2013 

21 DNET Indoritel Makmur Internasional Tbk 27-Mei-2013 

22 HERO Hero Supermarket Tbk 03-Jun-2013 

23 INDS Indospring Tbk 07-Jun-2013 

24 INDX Tanah Laut Tbk 02-Jul-2013 

25 LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk 21-Okt-2013 

26 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk 04-Nov-2013 

27 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 26-Nov-2013 
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28 ATPK ATPK Resources Tbk 28-Nov-2013 

29 ICON Island Concepts Indonesia Tbk 13-Des-2013 

30 PBRX Pan Brothers Tbk 23-Des-2013 

31 KPIG MNC Land Tbk 29-Jan-2014 

32 GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk 27-Mar-2014 

33 IBST Inti Bangun Sejahtera Tbk 22-Apr-2014 

34 MITI Mitra Investindo Tbk 01-Jul-2014 

35 SMRU SMR Utama Tbk 02-Jul-2014 

36 SIAP Sekawan Intipratama Tbk 03-Jul-2014 

37 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 12-Des-2014 

Sumber data: IDX Statistik 2011-2014 

Setelah dilakukan proses penyeleksian menghasilkan sampel 

sebanyak 28 perusahaan. 

Tabel 3.2 

Daftar Nama Perusahan yang melakukan Right Issue yang digunakan 

sebagai sampel 

No Kode Nama Perusahaan Anouncemet Date 

1 EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk 03-Mar-2011 

2 UNTR United Tractors Tbk 03-Mei-2011 

3 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 07-Okt-2011 

4 PWON Pakuwon Jati Tbk 05-Des-2011 

5 MDLN Modernland Realty Ltd. Tbk 06-Jan-2012 

6 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 17-Feb-2012 

7 RAJA Rukun Raharja Tbk 04-Mei-2012 

8 MDRN Modern Internasional Tbk 29-Jun-2012 

9 HOME Hotel Mandarine Regency Tbk 19-Okt-2012 

10 MYOH Samindo Resources Tbk 04-Des-2012 

11 CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk 05-Des-2012 

12 SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk 12-Des-2012 

13 CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk 13-Des-2012 

14 AUTO Astra Otoparts Tbk 25-Jan-2013 

15 DNET Indoritel Makmur Internasional Tbk 25-Mar-2013 

16 HERO Hero Supermarket Tbk 03-Jun-2013 

17 INDS Indospring Tbk 02-Jul-2013 

18 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk 04-Nov-2013 

19 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 26-Nov-2013 

20 ATPK ATPK Resources Tbk 28-Nov-2013 

21 ICON Island Concepts Indonesia Tbk 13-Des-2013 

22 PBRX Pan Brothers Tbk 23-Des-2013 

23 KPIG MNC Land Tbk 29-Jan-2014 

24 GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk 27-Mar-2014 

25 IBST Inti Bangun Sejahtera Tbk 22-Apr-2014 

26 MITI Mitra Investindo Tbk 01-Jul-2014 
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27 SIAP Sekawan Intipratama Tbk 03-Jul-2014 

28 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 12-Des-2014 

Sumber data: IDX Statistik 2011-2014 

Berikut ringkasan tabel perhitungan jumlah perusahaan yang telah 

dijelaskan sebelumnya akan disajikan di tabel 3.2. 

Tabel 3.2 

Perhitungan Sampel 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan yang melakukan kebijakan right issue 37 

Perusahaan yang melakukan kebijakan lain 2 

Perusahaan yang tidak mempunyai data lengkap 7 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 28 

 

D. Variabel Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan, maka 

variabel dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu : 

1.  Variabel independen atau variabel bebas. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas adalah pengumuman right issue (X). 

2.  Variabel dependen atau variabel terikat. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel terikatnya adalah return (Y1) dan volume perdagangan 

saham (Y2) 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional dari variabel yang diteliti, dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Pengumuman right issue adalah suatu upaya yang dilakukan oleh 

emiten untuk menghemat biaya emisi dan untuk menambah jumlah 

saham yang beredar. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

 
 

2. Return saham adalah penghasilan yang diperoleh investor dari 

investasinya, yang merupakan perbandingan antara harga saham 

sekarang dengan harga saham sebelumnya. 

3. VolumePerdagangan saham adalah jumlah lembar saham emiten yang 

diperjualbelikan pada pasar modal. 

F. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 

data berupa dokumen dan informasi tertulis yang berhubungan dengan objek 

penelitian yang tidak langsung didapatkan dari perusahaan tapi dalam bentuk 

data yang telah dikumpulkan, diolah, dan dipublikasikan oleh pihak lain, 

dalam hal ini pihak Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui otoritas Pusat 

Informasi Pasar Modal (PIPM) Surabaya. Data sekunder yang peneliti 

gunakan antara lain meliputi : 

1. Data nama perusahaan yang melakukan pengumuman right issue 

antara tahun 2011-2014. 

2. Data harga saham harian selama 5 hari sebelum pengumuman right 

issue dan 5 hari sesudah tanggal pengumuman right issue. Hari yang 

dimaksud adalah hari kerja yang merupakan hari perdagangan aktif. 

3. Data volume perdagangan saham perusahaan yang melakukan 

pengumuman right issue antara tahun 2011-2014. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan 

standart memperoleh data yang diperlukan adalah dokumentasi, yang mana 

data dokumentasi memuat apa dan kapan suatu kejadian atau transaksi, serta 

siapa yang terlibat dalam suatu kejadian.
2
 Pengumpulan data untuk penelitian 

ini difokuskan pada volume dan harga saham yang beredar untuk masing-

masingsaham yang menjadi sampel selama periode penelitian yaitu 5 hari 

sebelum dan 5 hari sesudah. 

Pengumpulan data dan informasi dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan data sekunder atau data historis. Langkah-langkahnya 

sebagai berikut : 

1. Pengumpulan data sekunder yang mencakup data saham perusahaan 

yang melakukan pengumuman right issue dan harga perdagangan 

saham selama periode 2011-2014. Data ini diperoleh dari : 

a.  Harga saham harian yang diperoleh melalui situs 

www.duniainvestasi.com. 

b.  Volume perdagangan saham yang diperoleh melalui situs 

www.duniainvestasi.com. 

2. Pengumpulan data dilengkapi dengan membaca dan mempelajari serta 

menganalisis literatur yang sumber-sumbernya dari buku-buku, jurnal-

jurnal dan internet yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

                                                           
2
 Indriantoro dan Supomo, Metode Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan Manajemen Keuangan, 

(Yogyakarta: BPFE, 2002), 40. 
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H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis melakukan dua kali pengolahan data 

dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 20 yaitu yang pertama, 

pengolahan data SPSS dengan menggunakan return saham aktual 5 hari 

pengamatan sebelum dan 5 hari pengamatan sesudah pengumuman right 

issue, dan yang kedua pengolahan data SPSS dengan menggunakan volume 

perdagangan saham 5 hari pengamatan sebelum dan 5 hari pengamatan 

sesudah pengumuman right issue. 

Untuk menjawab pertanyaan yang dikemukakan dan menguji 

hipotesis-hipotesis, maka digunakan alat analisis uji beda (perbedaan rata-

rata) untuk membandingkan masing-masing kelompok variabel. Dalam 

konsep uji beda, dinyatakan bahwa jika hasil rasio menunjukkan hasil yang 

signifikan, maka berarti menerima Ho. Sebaliknya, jika hasil menunjukkan 

nilai tidak signifikan, maka berarti menolak Ha. Diterimanya Ho atau ketika 

hasil analisis menunjukkan nilai yang signifikan, berarti kedua kelompok 

variabel yang diuji berpengaruh terhadap variabel yang diteliti. Sebaliknya, 

jika hasil analisis tidak signifikan beda, berarti peristiwa tersebut tidak 

berpengaruh terhadap variabel yang diteliti. 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 

FOR Windows versi 20. Langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut: 

1. Analisis Return Saham 

Adapun untuk menganalisis penelitian ini dilakukan perhitungan 

sebagai berikut: 
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Keterangan: 

Rit = Return atau actual return saham perusahaan i pada waktu t. 

Pit = Harga perusahaan i pada waktu t. 

Pt-1 = Harga perusahaan i sebelum waktu t. 

2. Uji Normalitas 

Untuk menguji apakah dalam sebuah model mempunyai distribusi 

data yang normalatau tidak. Model yang baik adalah memiliki distribusi 

normal atau mendekati. Jika data berdistribusi normal maka digunakan 

paired sample t-test untuk menguji hipotesis, namun jika data tidak 

berdistribusi normal maka digunakan wilcoxon test untuk menguji 

hipotesis.
3
 

Uji satu sampel Kolmogorov-smirnov digunakan data untuk 

berlanjut (continue), sebab uji ini digunakan pada data dengan skala 

ordinal. Pengujian ini lebih sering dilakukan untuk membandingkan dua 

buah fungsi distribusi kumulatif, yaitu fungsi distribusi kumulatif yang 

teramati dan fungsi distribusi kumulatif yang dihipotesiskan. 

Ho: Data tidak berdistribusi normal. 

Ha: Data berdistribusi normal. 

Dalam pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak 

menolak Ho berdasarkan P-value adalah sebagai berikut: 

                                                           
3
 Wenny Dwi, “Analisis Pengaruh Pengumuman Right Issue terhadap Actual Return dan Expected 

Return di Bursa Efek Indonesia” (Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011), 55. 
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Jika P-value < 0,05 Ho diterima. 

Jika P-value > 0,05 Ho ditolak. 

3. Uji Beda 

Untuk mengetahui pengaruh pengumuman right issue terhadap 

return dan volume perdagangan saham dilakukan pengujian paired 

sample t-test dengan asumsi data berdistribusi normal dan wilcoxon 

signed-rank test jika data tidak berdistribusi normal. Alat uji ini 

digunakan karena data sebelum dan sesudah adanya peristiwa right issue 

adalah data yang berpasangan. 

a. Paired Sample T-Test 

Uji T sampel berpasangan adalah prosedur yang digunakan 

untuk membandingkan rata-rata dua variabel untuk suatu grup 

sampel tunggal dengan asumsi data terdistribusi normal. 

Perbandingan itu mencari atau menghitung nilai selisih antara nilai 

dua variabel untuk tiap kasus. Selain itu, uji ini juga berasal dari 

subjek yang sama atau satu ukuran dari pasangan subjek. 

Adapun rumus t untuk Paired Sample T-test yaitu: 
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Dimana Sb = Satandart error 2 rata-rata yang berhubungan. 

 

Dimana: 

B : Beda antara pengamatan tiap pasang. 

AB : Rata-rata dari beda pengamatan. 

Sb : Standart error 2 rata-rata yang berhubungan. 

Hipotesis: 

Ho: µ1 = µ2 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

Ha: µ1 ≠ µ2 : terdapat pengaruh yang signifikan 

Kriteria pengambilan keputusan 

Jika sig > 0,05 maka Ho diterima 

Jika sig < 0,05 maka Ho ditolak 

b. Uji Wilcoxon Sign Rank Test 

Wilcoxon Sign-Rank Test adalah metode statistika non-

parametik yang digunakan untuk membandingkan perbedaan dua 

median dan merupakan metode statistik non-parametik alternatif 

untuk paired t-test jika populasi tidak terdistribusi normal. Wilcoxon 

sign rank test merupakan uji non-parametik yang digunakan karena 

pemilihan dilakukan terhadap dua sampel yang berhubungan satu 

sama lain (dependen), karena subjek mendapatkan pengukuran yang 

sama yaitu diukur sebelum dan sesudah. 
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Adapun dasar penngambilan keputusan dalam pengujian 

wilcoxon sign rank test dengan membandingkan angka Zhitung dengan 

Ztabel. Kriteria pengujian: 

Ho diterima jika Zhitung < Ztabel. 

Ho ditolak jika Zhitung > Ztabel. 

Bentuk pengambilan keputusan dengan α 0,05 untuk tingkat 

kepercayaan 90% dari pengujian dua sisi. Adapun kriteria 

pengambilan keputusan adalah: 

Ho diterima jika P-Value > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan. 

Ho ditolak jika P-Value < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan. 

Rumus untuk menghitung: 

 

 

 

Dimana: 

T = Jumlah urutan tanda (+) atau (-) terkecil. 

N = Jumlah sampel dalam kelompok. 


